
83 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku:  

Departemen Pendidikan Nasional, 2011, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

Didi Sadili et al, 2015, Rencana Aksi Nasional (RAN) Konservasi Penyu Periode: 

2016-2020, Jakarta, Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati 

Laut, Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut, Kementerian Kelautan 

dan Perikanan. 

 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015, Kepunahan Makhluk Hidup 

Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Jakarta, Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI. 

 

Lukman Santoso, 2015, Hukum Pemerintahan Daerah, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar. 

 

Mukti Fajar, Yulianto Achmad, 2007, Dualisme Penulisan Hukum, Yogyakarta, 

Pensil Komunika. 

 

Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2017, Dualisme Penelitian Hukum Normatif 

dan Empiris, Yogyakarta, Pustaka Pelajar. 

 

R.M. Gatot P. Soemartono, 1996, Hukum Lingkungan Indonesia, Jakarta, Sinar 

Grafika. 

 

Ronny Hanitijo Soemitro, 1983, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta, Ghalia 

Indonesia. 

 

S.F. Marbun, 2012, Hukum Administrasi Negara I, Yogyakarta, FH UII Press. 

 

Sirojul Munir, 2013, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia Konsep, Azas 

dan Aktualisasinya, Yogyakarta, Genta Publishing. 

 

Soerjono Soekanto, 1983, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, UI Press.  

 

Supriharyono. MS, 2017, Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati di Wilayah 

Pesisir dan Laut Tropis, Yogyakarta, Pustaka Pelajar. 

 

Jurnal: 

Agung Budiantoro, “Zonasi Pantai Pendaratan Penyu di Sepanjang Pantai 

Bantul”, Jurnal Riset Daerah, Volume 16 Nomor 2, 2017, hlm. 8. 

 

 



84 
 

Arief Budiman, “Pelaksanaan Perlindungan Satwa Langka Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya (Studi di Seksi Konservasi Wilayah I Surakarta 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Tengah)”, Majalah Ilmiah 

Gema, Volume 26 Nomor 1, Februari, 2014, hlm. 1373.  

 

Fany Alfinda, “Kawasan Ekowisata Penangkaran Penyu di Desa Sebubus 

Kabupaten Sambas”, Jurnal Mahasiswa Arsitektur Universitas 

Tanjungpura”, Volume 5 Nomor 2, September 2017, hlm. 65.  

 

I Gusti Ayu Pradnya Swari Dewi, “Lembaga Konservasi Satwa Dalam Perspektif 

Perdagangan Satwa Ilegal”, Udayana Master Law Journal, Volume 5 

Nomor 2, 2016, hlm. 408. 

 

Kadek Nicky Novita, I Gst. Ngr. Parikesit Widiatedja, “Bentuk-Bentuk dan 

Perlindungan Konservasi Sumber Daya Alam Hayati di Indonesia”, Jurnal 

Kertha Negara, Volume 2 Nomor 4, 2014, hlm. 3. 

 

S. Endang Prasetyawati, “Analisis Penerapan Sanksi Pidana tentang Kejahatan 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati”, Jurnal Masalah-masalah Hukum, 

Volume 44 Nomor 2, 2015, hlm. 248.  

 

Hermanus Ridholof, “Kewenangan Polisi Kehutanan Dalam Bidang Perlindungan 

Hutan Pada Pemerintah Daerah di Sulawesi Tengah”, Jurnal Katalogis, 

Volume 4 Nomor 5, Mei 2016, hlm. 201.  

 

Raden Ario et al, “Pelestarian Habitat Penyu dari Ancaman Kepunahan di Turtle 

Conservation and Education Center (TCEC), Bali”, Jurnal Kelautan 

Tropis, Volume 19 Nomor 1, 2016, hlm. 60.  

 

Susmawati, “Pengelolaan Pantai Goa Cemara Patihan Sanden Bantul”, Riset 

Daerah, Volume 16 Nomor 2, Agustus 2017, hlm. 2775.  

 

Yoshua Aristides, Agus Purnomo, Adji Samekto, “Perlindungan Satwa Langka Di 

Indonesia Dari Perspektif Convention on Interational Trade in Edangered 

Species of Flora and Fauna”, Diponegoro Law Journal, Volume 5 Nomor 

4, 2016, hlm. 3 

.  

Skripsi/Tesis/Disertasi: 

Anisa Novia, “Perlindungan Hukum Terhadap Penyu Sebagai Satwa Langka yang 

Dilindungi oleh Convention on International Trade in Endangered Species 

of Wild Fauna and Flora (Studi Kasus: Konservasi Penangkaran Penyu 

Kota Pariaman), Abstract of Undergraduate Research, Faculty of Law, 

Bung Hatta University, Volume 8 Nomor 1, 2017, hlm. 5.  

 



85 
 

Sigit Himawan, “Pemberantasan WildlifeCrime di Indonesia Melalui Kerjasama 

ASEAN WILDLIFE ENFORCEMENT NETWORK (ASEAN-WEN)”(Tesis 

Pascasarjana, Magister Ilmu Lingkungan, Universitas Diponegoro 

Semarang), 2014, hlm. 12.  

 

Peraturan Perundang-undangan: 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. 

 

Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

dan Ekosistemnya. 

 

Undang Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. 

 

Undang Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

 

Undang Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 

dan Satwa Liar. 

 

Internet: 

Fajar Sesa, 2018, “Konservasi Penyu Goa Cemara”, diakses dari 

https://gumukpasir.com/konservasi-penyu-goa-cemara/ diakses pada 21 

September 2018 pukul 8.14 WIB. 

 

Hadi Supratikta, 2015, “Laporan Akhir Pengkajian Hukum Tentang Pembagian 

Kewenangan Pusat dan Daerah Dalam Pengelolaan Laut”, diakses pada 

https://www.bphn.go.id/data/documents/kewenangan_pusat_daerah_dlm_

pengelolaan_laut.pdf pada 27 Desember 2018 pukul 14.35 WIB. 

 

Heri Sidik, 2016, “Bantul Kembangkan Konservasi Penyu di Empat Pantai”, 

diakses dari https://www.antaranews.com/berita/592270/bantul-

kembangkan-konservasi-penyu-di-empat-pantai pada 19 Oktober 2018 

7:39 WIB. 

 

Joko Christanto, 2014, “Ruang Lingkup Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan”, diakses dari http://repository.ut.ac.id/id/eprint/4311 pada 19 

Desember 2018 pukul 6.03 WIB. 

 

Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, “Pengelolaan Penyu di 

Indonesia”, diakses dari http://www.menlh.go.id/pengelolaan-penyu-di-

indonesia/ pada 18 Desember 2018 pukul 11.17 WIB.  

 

Tommy Apriando, 2016, “Rujito, Dulu Pemburu, Kini Pelindung Penyu di Pesisir 

Bantul”, diakses dari http://www.mongabay.co.id/2016/09/10/rujito-dulu-

https://gumukpasir.com/konservasi-penyu-goa-cemara/
https://www.bphn.go.id/data/documents/kewenangan_pusat_daerah_dlm_pengelolaan_laut.pdf
https://www.bphn.go.id/data/documents/kewenangan_pusat_daerah_dlm_pengelolaan_laut.pdf
https://www.antaranews.com/berita/592270/bantul-kembangkan-konservasi-penyu-di-empat-pantai
https://www.antaranews.com/berita/592270/bantul-kembangkan-konservasi-penyu-di-empat-pantai
http://repository.ut.ac.id/id/eprint/4311
http://www.menlh.go.id/pengelolaan-penyu-di-indonesia/
http://www.menlh.go.id/pengelolaan-penyu-di-indonesia/
http://www.mongabay.co.id/2016/09/10/rujito-dulu-pemburu-kini-pelindung-penyu-di-pesisir-bantul/


86 
 

pemburu-kini-pelindung-penyu-di-pesisir-bantul/ pada 25 September 2018 

pukul 14.43 WIB. 

 

Wilujeng Kharisma, 2017, Populasi Penyu di Indonesia Alami Penurunan Tiap 

Tahun, diakses dari http://www.pikiran-

rakyat.com/nasional/2017/02/23/populasi-penyu-di-indonesia-alami-

penurunan-tiap-tahun-394387 pada 18 Oktober 2018 pukul 11.52 WIB.  

 

World Wildlife Fund, 2005, “Pelaksanaan CITES di Indonesia”, diakses dari 

https://www.wwf.or.id/?4201/Pelaksanaan-CITES-di-Indonesia pada 29 

Desember 2018 pukul 18.01 WIB.  

 

Zulfikar Sy, 2016, “Pantai Goa Cemara, Pusat Konservasi Penyu di Bantul” , 

diakses dari https://merahputih.com/post/read/pantai-goa-cemara-pusat-

konservasi-penyu-di-bantul diakses pada 21 September 2018 pukul 8.17 

WIB. 

 

 

http://www.mongabay.co.id/2016/09/10/rujito-dulu-pemburu-kini-pelindung-penyu-di-pesisir-bantul/
http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/02/23/populasi-penyu-di-indonesia-alami-penurunan-tiap-tahun-394387
http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/02/23/populasi-penyu-di-indonesia-alami-penurunan-tiap-tahun-394387
http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/02/23/populasi-penyu-di-indonesia-alami-penurunan-tiap-tahun-394387
https://www.wwf.or.id/?4201/Pelaksanaan-CITES-di-Indonesia
https://merahputih.com/post/read/pantai-goa-cemara-pusat-konservasi-penyu-di-bantul
https://merahputih.com/post/read/pantai-goa-cemara-pusat-konservasi-penyu-di-bantul

